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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai swamedikasi obat analgesik pada 

mahasiswa Prodi Farmasi (S-1) Universitas Jenderal Achmad Yani Yogtakarta dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan karakteristik mahasiswa mayoritas mahasiswa berusia ≤ 20 tahun 

berjenis kelamin perempuan dan mahasiswa dengan tingkat pembelajaran     

kategori rendah maupun tinggi memiliki jumlah yang sama yaitu 46 (50%) 

mahasiswa. 

2. Tingkat Pengetahuan tentang Swamedikasi Obat Analgesik pada Mahasiswa 

Prodi Farmasi (S-1) Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta berkategori 

baik berjumlah 83 mahasiswa (90,21%) dan pengetahuan kategori cukup 

berjumlah 9 mahasiswa (9,78%). 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara karakteristik jenis kelamin dengan 

tingkat pengetahuan tentang swamedikasi obat analgesik dan tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara karakteristik usia dan tingkat pembelajaran 

dengan tingkat pengetahuan tentang swamedikasi obat analgesik. 

 

B. Saran 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menyebarkan kuesioner secara langsung 

agar dapat mendampingi responden dan mengetahui keadaan responden yang 

sesungguhnya. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan uji reliabilitas terhadap 

instrumen sebelum disebarkan agar intrumen reliabel. 

3. Pendidik Prodi Farmasi dapat memperbanyak materi kuliah terkait swamedikasi 

obat analgesik untuk memperdalam pengetahuan mahasiswa.  
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